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Abstract

This study aims to examine the effect of Ease of Use, Scurity, Trust, and Perception of Benefits on Interest In Using Mobile
Banking with Lifestyle as a moderating variable on Padang City Students. This research is a quantitative study with a sample
method, namely purposive sampling. The sample in this study were 121 respondents who were Padang State University
students. The results of this study indicate that Ease of Use has no significant effect on interest in using Bank Nagari mobile
banking in Air Tawar Padang, which means that this hypothesis is rejected because the p-value is 0.097> 0.05. The effect of
Security, Trust, and Perception of Benefits has a significant positive effect on interest in using Bank Nagari mobile banking
in Air Tawar Padang, which states that the p-value of each is <0.05. For indirect effects, the effect of trust on interest in using
which is moderated by lifestyle has an indirect effect with a p-value of 0.026 <0.05, and for the effect of ease of use on
interest in using, the effect of security on interest in using, and the effect of perception of benefits on interest in using, each of
which is moderated by lifestyle, shows insignificant results or the hypothesis is rejected, because the p-value level is > 0.05,
namely 0.586, 0.349, and 0.703 respectively.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ease of Use, Scurity, Trust, dan Perseption of Benefits terhadap Interest In
Using Mobile Banking dengan Lifestyle sebagai variabel moderating pada Mahasiswa Kota Padang. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode sampel yaitu purposive sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 121 responden
yang merupakan Mahasiswa Universitas Negeri Padang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software PL-SEM 4.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ease of Use tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile
banking Bank Nagari di Air Tawar Padang, yang berarti hipotesis ini ditolak karena nilai p-value sebesar 0,097 > 0,05.
Pengaruh Security, Trust, dan Perception of Benefits berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan mobile
banking Bank Nagari di Air Tawar Padang, yang menyatakan bahwa nilai p-value masing-masing < 0,05. Untuk pengaruh
tidak langsung, pengaruh trust terhadap interest in using yang dimoderasi oleh lifestyle bepengaruh secara tidak langsung
dengan nilai p-value sebesar 0,026 < 0,05, dan untuk pengaruh ease of use terhadap interest in using, pengaruh security
terhadap interest in using, dan pengaruh perception of benefits terhadap interest in using yang masing-masing memoderasi
oleh lifestyle menunjukkan hasil tidak signifikan atau hipotesis tersebut ditolak, karena tingkat p-valuenya masing-masing >
0,05 yaitu 0,586, 0,349, dan 0,703.

Kata Kunci : Ease of Use, Security, Trust, Perception of Benefits, Lifestyle, Interest in Using Mobile Banking, Bank Nagari
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mobile and internet user in Indonesia ditampilkan pada
1. Pendahuluan Gambar 1.
Kemajuan teknologi di bidang informasi sangat penting
bagi kehidupan sehari-hari, mengubah individu menjadi : yre
lebih praktis, efisien, dan efektif. Hal ini juga - s
berdampak pada kehidupan pribadi dan operasional o m
perusahaan, yang mengharuskan para profesional bisnis = ==
untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi [1]. - v—

Bank, sebagai lembaga keuangan yang penting, harus
beradaptasi dengan cepat terhadap kemajuan teknologi
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi modern. Mereka
harus menyediakan layanan yang efisien, transaksi = ==t
elektronik, untuk memastikan kemudahan penggunaan
bagi pelanggan mereka [2]. Perbankan elektronik
memungkinkan bank untuk merampingkan transaksi ) ) ) )
dan menyediakan layanan m-banking, meningkatkan Data dari Februari 2022 r_nenunjukkan b_ahwa J_umlah
efisiensi dan memenuhi kebutuhan masyarakat modern, Orang yang menggunakan internet semakin meningkat,

terutama di kalangan mahasiswa [3]. Selanjutnya data dengan 370,1 juta orang di Indonesia adalah pengguna
ponsel, atau 133% dari total populasi. Hal ini

Gambar 1. Data Mobile and Internet User in Indonesia
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menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sangat
bergantung pada internet untuk kegiatan sehari-hari.
Dari mobile banking merupakan pilihan yang populer
karena efisiensi dan efektivitasnya. Layanan perbankan
digital menawarkan banyak manfaat, sehingga
memudahkan individu untuk memenuhi kebutuhan
finansial mereka [4].

Layanan mobile banking dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat modern, khususnya bagi mahasiswa
Universitas Negeri Padang, yang diterapkan beberapa
bank karena kemudahannya yang bersifat mobile.
Mobile banking adalah layanan yang disediakan bagi
nasabah untuk melakukan transaksi online melalui
perangkat telekomunikasi [5]. Ponsel atau tablet
memastikan  kemudahan dan kecepatan dalam
bertransaksi perbankan. Selanjutnya layanan mobile
banking ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Layanan Mobile Banking

Penggunaan mobile banking meningkat secara
signifikan, menjadikannya aspek penting dalam
pengembangan bank digital [6]. Penggunaan berbagai
transaksi elektronik telah meningkatkan penggunaan
sebesar  150% dalam satu  tahun  terakhir,
menjadikannya lebih  populer daripada layanan
perbankan lainnya. Bank Nagari, sebuah bank di
Indonesia, telah menggunakan mobile banking untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
taraf hidup warganya. Persepsi manfaat secara
signifikan memengaruhi kemauan dan kesediaan
nasabah untuk menggunakan aplikasi mobile banking
Nagari, bahkan di daerah dengan ruang dan sumber
daya terbatas [7].

ATM minat masih meningkat, meskipun teknologi
mobile banking memudahkan nasabah [8]. Internet
layanan Bank Nagari memungkinkan nasabah untuk
mengakses dan mengelola rekening kapan saja dan di
mana saja melalui perangkat mobile. Bank Nagari telah
meluncurkan Ollin by Nagari sebagai inisiatif
transformasi  digital pada tahun 2023, yang
memungkinkan nasabah bertransaksi secara efisien
tanpa harus mengunjungi kantor cabang secara fisik.
Layanan ini mencakup berbagai layanan seperti
transfer, informasi rekening, transaksi kartu kredit, dan
berbagai pembayaran seperti pembayaran, asuransi, dan
e-commerce. Instagram, sebuah platform media sosial
yang populer, digunakan oleh Bank Nagari untuk
promosi dan interaksi dengan nasabah, memberikan
informasi tentang produk, layanan, dan program. Hal
ini memfasilitasi komunikasi jangka panjang dan
efektif dengan mahasiswa dan masyarakat, memastikan
kelancaran operasional [9].

Bank-bank yang ada di masyarakat, khususnya di
Universitas Negeri Padang, perlu menganalisa
penggunaan  mobile  banking  mereka  untuk
meningkatkan kinerja dan layanan mereka. Mobile
Banking, dengan aplikasi yang mudah digunakan,
memungkinkan transaksi yang cepat dan mudah bagi
pengguna seperti masyarakat umum dan pelajar,
menjadikannya solusi yang efisien untuk berbagai
kebutuhan [10]. Notifikasi transaksi secara real-time
memungkinkan siswa untuk mengelola aktivitas
keuangan mereka secara real-time, memberikan kontrol
dan kenyamanan yang lebih baik. Mobile banking
menjadi alat yang praktis dan modern bagi para
mahasiswa, memungkinkan mereka untuk melakukan
semua aktivitas keuangan secara digital, menghemat
waktu dan mengurangi ketergantungan pada kantor
cabang bank [11].

Pengembangan mobile banking Bank Nagari bertujuan
untuk meningkatkan edukasi dan penyampaian produk,
meningkatkan proses penyampaian layanan bank,
sehingga dapat meningkatkan kepuasan nasabah.
Kemudahan penggunaan adalah tingkat ekspektasi
pengguna terhadap usaha untuk menggunakan sistem.
Kemudahan memberikan indikasi bahwa sistem dibuat
untuk mempersulit pemakainya, namun sistem tersebut
dibuat dengan tujuan memberikan kemudahan bagi
pemakainya [12].

Bank harus memastikan privasi data nasabah dari
segala bentuk data untuk mencegah akses yang tidak
sah dan penyalahgunaan layanan mobile banking. Hal
ini termasuk menerapkan sistem keamanan yang kuat
verifikasi dan enkripsi data, yang dapat meningkatkan
kepercayaan nasabah dan meningkatkan pengalaman
mereka dalam menggunakan layanan mobile banking.
Mobile banking berpercayaan adalah kepercayaan,
sebuah kondisi mental yang mempengaruhi individu
untuk mempercayai dan mendukung orang lain. Hal ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, kemudahan
penggunaan, kecepatan akses, dan efisiensi transaksi.
Faktor-faktor lain seperti informasi real-time dan
dukungan pelanggan yang bertanggung jawab juga
berperan [13].

Masyarakat terhadap inovasi teknologi dalam
perbankan layanan dan kemudahan integrasi dengan
kehidupan  sehari-hari  memperkuat  keputusan

konsumen untuk memanfaatkan mobile banking sebagi
bagian dari aktivitas keuangan. Mobile banking
menjadi solusi yang tepat, yang berbagai hidup digital
mempengaruhi  keputusan ~ dalam  penggunaan
perbankan elektronik [14]. Gaya hidup akan membantu
minat mahasiswa dalam menggunakan mobile banking,
yang merupakan perwujudan aktif, digital, dan efisien.
Pelajar akrab dengan teknologi dan mencari
kemudahan dalam beractivitas sehari-hari tertarik
menggunakan mobile banking [15].

Pelajar digital adalah kemudahan dan kenyamanan
dalam mengakses layanan keuangan, memiliki fitur
keamanan tinggi [16]. Kepercayaan terhadap layanan
juga membantu pelajar tertarik menggunakan platform
yang terbukti berbeda dan responsif terhadap
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kebutuhan pengguna [17]. Layanan yang ditawarkan
harus sesuai dengan masyarakat yang dinamis dan
serba cepat, yang seringkali membutuhkan solusi
perbankan.  Pengembang  aplikasi dan  bank
menghasilkan fitur-fitur baru yang inovatif dan ramah
pengguna [18].

Penggunaan manual banking dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas, mengurangi waktu transaksi
bank, dan meningkatkan penggunaan teknologi
perbankan yang lebih cepat dan efisien. Layanan
mobile banking dapat memberikan kemudahan dan
meningkatkan  pengelolaan  keuangan, sehingga
menjadikan manual banking sebagai pilihan yang
menjanjikan bagi para mahasiswa. Perbedaan pada
hasil penelitian yang menunjukkan adanya fenomena
pada penelitian sebelumnya. Melakukan transaksi
secara manual dapat menimbulkan kerugian, terutama
karena kesalahan para mahasiswa dan ketidakefisienan
yang melekat pada proses manual [19]. Meskipun
metode transaksi secara manual dapat mengurangi
biaya awal, metode ini dapat menyebabkan dampak
finansial yang signifikan ketika terjadi kesalahan.

Manual transaksi terhadap kesalahan nasabah adalah
pembatalan, terdiri dari kerugian finansial, terlihat pada
kasus-kasus, yang menyebabkan cerukan yang
signifikan atau pembayaran yang salah [20]. Dengan
demikian, mobile banking adalah membantu manfaat
dan generasi muda untuk mencapai inklusi keuangan,
yang akan menciptakan ekosistem perbankan digital
tangguh, inklusif, dan berkelanjutan. Mobile banking
adalah solusi yang baik untuk mengurangi risiko yang
terkait dengan metode perbankan tradisional. Hal ini
memungkinkan mahasiswa di Universitas Padang untuk
melakukan  transaksi uang  dengan  mudah,
meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko. Selama
pandemi Covid-19, seluler aplikasi meningkatkan
permintaan akan solusi perbankan yang mudah diakses,
dan mempercepat peralihan layanan keuangan
tradisional ke layanan digital adalah mobile banking.

Fenomena digitalisasi adalah dampak dari pandemi
Covid-19, yang berinovasi Bank Nagari adalah cemeti
untuk berinovasi lebih cepat, berpengembangan
aplikasi  yang mudah untuk nasabah  dan
penggunaannya [21]. Mobile banking berkembang
pesat, menjawab kebutuhan masyarakat modern untuk
mahasiswa, meningkatkan kenyamanan dan kemudahan
perbankan dan layanan melalui teknologi smartphone.
Studi MARS Indonesia mengenai mobile banking
menemukan tiga hal utama yang dibutuhkan oleh bank:
kepraktisan  (46,5%), kecepatan (32,7%), dan
kemudahan penggunaan (17,8%). Survei keuangan
internasional menunjukkan bahwa 35% aktivitas online
akan bergantung pada mobile banking.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode penjelasan. Pengambilan sampel
yaitu menggunakan teknik purposive sampling
merupakan metode penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu, yang mana jenis sampel ini

termasuk dalam jenis non-probability sampling.
Dengan kriteria penelitian sampel yaitu mahasiswa di
Kota Padang yang aktif menggunakan mobile banking,
berusia minimal 17 tahun, dan telah melakukan
transaksi melalui mobile bamking lebih dari satu kali.
Pengumpulan sampel menggunakan teknik
pengumpulan penyebaran kuisioner dengan obsrevasi
langsung ke lapangan. Analisis data menggunakan dua
teknik analisis yaitu analisis deskriptif dan analsiis
statistic inferensial menggunakan SEM PLS 4, yang
bertujuan untuk menguji model teoritis yang
melibatkan variable laten (tidak terukur secara
langsung) dan variable manifest (terukur secara
langsung). Objek penelitian ini adalah area di mana
penelitian yang dilaksanakan pada mahasiswa
Universitas Negeri Padang, yaitu pengguna/pelanggan
mobile banking Bank Nagari yang berada di Kota
Padang, yang berlangsung dari Juni 2024 sampai
selesai.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
ease of use, security, trust, perception of benefits
terhadap interest in using mobile banking dengan
lifestyle sebagai variabel moderasi selama periode
2024. Penelitian ini difokuskan pada pemahaman
bagaiamana hubungan ease of use, security, trust,
perception of benefits, lifestyle terhadap interest in
using mobile banking Bank Nagari pada Mahasiswa di
Kota Padang. Selanjutnya karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 36 29,8
Perempuan 85 70,2
Total 121 100

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 36 responden
atau 29,8 berjenis kelamin laki-laki, dan 85 responden
atau 70,2% berjenis kelamin perempuan. Sehingga
dapat diketahui bahwa pengguna mobile banking Bank
Nagari mendominasi oleh perempuan. Selanjutnya
karakteristik responden berdasarkan usia responden
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden

Usia Responden Jumlah Responden Persentase
17-20 tahun 36 29,8
21-25 tahun 84 69,4

>25 tahun 1 0,8

Total 121 100

Pada Tabel 2. bahwa responden yang lebih dominan
yaitu berusia 21-25 tahun sebanyak 84 orang (69,4%),
usia 17-20 tahun sebanyak 36 orang (29,8), dan untuk
usia > 25 tahun sebanyak 1 orang (8%). Sehingga yang
mendominasi terhadap usia responden pengguna mobile
banking Bank Nagari yaitu berusia 21-25 tahun.
Selanjutnya  karakteristik  responden  berdasarkan
tingkat fakultas disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Fakultas

Fakultas  Jumlah Responden Persentase
FBS 5 41
FEB 48 39,7
FIK 11 91
FIP 4 33
FIS 10 8,3
FMIPA 13 10,7
FPK 2 1,7
FPP 9 74
FT 19 15,7
Total 121 100

Hasil berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa data
responden yang mendominasi oleh fakultas FEB yaitu
sebanyak 48 mahasiswa (39,7%). Sedangkan untuk
fakultas FT sebanyak 19 mahasiswa (15,7%), fakultas
FMIPA sebanyak 13 mahasiswa (10,7%), fakultas FIK
sebanyak 11 mahasiswa (9,1%), fakultas FIS sebanyak
10 mahasiswa (8,3%), untuk fakultas FPP sebanyak 9
mahasiswa (7,4%), mahasiswa fakultas FBS sebanyak
5 mahasiswa (4,1%), fakultas FIP sebanyak 4
mahasiswa (3,3%), serta fakultas FPK sebanyak 2
mahasiswa (1,7%). Selanjutnya karakteristik responden
berdasarkan pengguna atau pernah menggunakan
mobile banking Bank Nagari disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengguna atau Pernah
menggunakan Mobile Banking Bank Nagari

Pengguna atau pernah

menggunakan mobile Jumlah Persentase
banking bank Nagari Responden
Tidak, Ya
Tidak 5 41
Ya 116 95,9
Total 121 100

Berdasarkan dari hasil Tabel 4 menunjukkan bahwa
mahasiswa yang pernah atau pengguna menggunakan
mobile banking Bank Nagari dengan kriteria Tidak
yaitu sebanyak 5 mahasiswa (41,1%), dan untuk
pengguna atau pernah menggunakan dengan kriteria Ya
sebanyak 116 mahasiswa (95,9%). Maka, hasil tersebut
dinyatakan dan didominasi oleh pengguna atau pernah
menggunakan mobile banking Bank Nagari dengan
kriteria Ya menggunakannya. Selanjutnya karakteristik
responden berdasarkan mahasiswa Universitas Negeri
Padang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Mahasiswa
Universitas Negeri Padang

Mahasiswa UNP

Tidak, Ya Jumlah Responden  Persentase
Tidak 4 33
Ya 117 96,7
Total 121 100
Hasil Tabel 5. Menunjukkan bahwa karakteristik

responden berdasarkan yang Tidak berarti bukan
mahasiswa Universitas Negeri Padang sebanyak 4
mahasiswa (3,3%), dan untuk responden yang Ya
berarti mahasiswa Universitas Negeri Padang sebanyak
117 mahasiswa (96,7%). Maka, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik responden berdasarkan mahasiswa
Universitas Negeri Padang adalah yang menyatakan
kategori Ya. Selanjutnya hasil data deskripsi frekuensi
ease of use. Selanjutnya distribusi frekuensi ease of use
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Ease of Use

Skor Ter

No  Instrumen N Total Mean (%) Kriteria
1 EU1 116 519 4,47 89% Tinggi
2 EU2 116 505 4,35 87% Tinggi
3 EU3 116 455 3,92 78% Cukup
4 EU4 116 474 4,09 82% Tinggi

Berdasarkan data distribusi frekuensi ease of use dapat
menggambarkan bahwa responden menilai aspek ease
of use dalam menggunakan mobile banking Bank
Nagari. Penilaian dilakukan berdasarkan dengan 4
indikator (EU1, EU2, EU3, EU4) dengan masing-
masing indikator yang diukur menggunakan skala likert
dan dinilai oleh 116 responden. Hasil Tabel 6
menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki skor
total yang hampir semuanya dengan kriteria Tinggi,
yang menunjukkan bahwa responden memiliki
kemudahan menggunakan mobile banking Bank
Nagari. Di mana Mean atau rata-rata skor untuk
masing-masing indikator berkisar antara 3,92 hingga
4,47, di mana mayoritas responden memberikan
penilaian mendekati nilai maksimum pada skala yang
digunakan. TCR yang menunjukkan bahwa angka 78%
hingga 89% menunjukkan kategori Tinggi. Dengan
demikian, hal ini diindikasikan bahwa kemudahan
penggunaan dapat memberikan kenyamanan bagi
responden sehingga mereka terus menggunakan mobile
banking.

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa EU1 memiliki nilai
tertinggi dengan TCR yaitu 89% yang berarti ease of
use dalam indikator ini memiliki nilai paling kuat oleh
responden. Yang mana kemudahan penggunaan mobile
banking Bank Nagari. Indikator EU3 memiliki nilai
TCR 78% yang menunjukkan kategori Cukup, yang
sedikit lebih rendah dibandingkan indikator lainnya.
Secara keseluruhan, hasil di atas menunjukkan bahwa
ease of use adalah karakteristik penelitian yang dapat
membangun Kkesetiaan pelanggan mobile banking
karena menyediakan kemudahan penggunaan mobile
banking Bank Nagari yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap minat menggunakan mobile banking Bank

Nagari. Selanjutnya distribusi frekuensi security
disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Security
Skor Ter I
No Instrumen N Total Mean (%) Kriteria
1 SC1 116 495 4,27 85%  Tinggi
2 SC2 116 484 4,17 83% Tinggi
3 SC3 116 453 391 78% Cukup
4 SC4 116 462 3,98 80% Cukup

Berdasarkan data distribusi frekuensi security dapat
menggambarkan bahwa responden menilai aspek
security dalam menggunakan mobile banking Bank
Nagari. Penilaian dilakukan berdasarkan dengan 4
indikator (SC1, SC2, SC3, SC4) dengan masing-masing
indikator yang diukur menggunakan skala likert dan
dinilai  oleh 116 responden. Hasil Tabel 7
menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki skor
total yang memiliki kriteria Tinggi dan Cukup, yang
menunjukkan bahwa responden memiliki keamanan
menggunakan mobile banking Bank Nagari. Di mana
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Mean atau rata-rata skor untuk masing-masing
indikator berkisar antara 3,91 hingga 4,27, di mana
mayoritas responden memberikan penilaian mendekati
nilai maksimum pada skala yang digunakan. TCR yang
menunjukkan bahwa angka 78% hingga 85%
menunjukkan kategori TINGGI dan CUKUP. Dengan
demikian, hal ini diindikasikan bahwa keamanan dapat
memberikan kenyamanan dan aman bagi responden
sehingga mereka terus menggunakan mobile banking.

Dari Tabel 7 menunjukkan bahwa SC1 memiliki nilai
tertinggi dengan TCR yaitu 85% yang berarti security
dalam indikator ini memiliki nilai paling kuat oleh
responden. Yang mana memberikan keamanan
menggunakan mobile banking Bank Nagari. Indikator
SC3 memiliki nilai TCR 78% yang menunjukkan
kategori  Cukup, vyang sedikit lebih  rendah
dibandingkan indikator lainnya. Secara Kkeseluruhan,
hasil di atas menunjukkan bahwa security adalah
karakteristik penelitian yang dapat membangun
kenyamanan dan rasa aman pelanggan mobile banking
karena menyediakan keamanan dalam mobile banking
Bank Nagari yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap minat menggunakan mobile banking Bank
Nagari. Selanjutnya distribusi frekuensi trust disajikan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Trust

Skor Ter

No Instrumen N Total Mean (%) Kriteria
1 TR1 116 511 4,41 88% Tinggi
2 TR2 116 502 4,33 87% Tinggi
3 TR3 116 506 4,36  87% Tinggi
Berdasarkan data distribusi frekuensi trust dapat

menggambarkan bahwa responden menilai aspek trust
dalam menggunakan mobile banking Bank Nagari.
Penilaian dilakukan berdasarkan dengan 3 indikator
(TR1, TR2, TR3) dengan masing-masing indikator
yang diukur menggunakan skala likert dan dinilai oleh
116 responden. Hasil Tabel 8 menunjukkan bahwa
setiap indikator memiliki skor total yang memiliki
kriteria Tinggi, yang menunjukkan bahwa responden
memiliki kepercayaan menggunakan mobile banking
Bank Nagari. Di mana Mean atau rata-rata skor untuk
masing-masing indikator berkisar antara 4,33 hingga
4,41 di mana mayoritas responden memberikan
penilaian nilai maksimum pada skala yang digunakan.
TCR yang menunjukkan bahwa angka 87% hingga
88% menunjukkan kategori Tinggi. Dengan demikian,
hal ini diindikasikan bahwa kepercayaan dapat
memberikan rasa percaya bagi responden sehingga
mereka terus menggunakan mobile banking.

Dari Tabel 8 menunjukkan bahwa TR1 memiliki nilai
tertinggi dengan TCR yaitu 88% yang berarti trust
dalam indikator ini memiliki nilai paling kuat oleh
responden. Yang mana memberikan kepercayaan dalam
menggunakan mobile banking Bank Nagari. Indikator
TR3 memiliki nilai TCR 87% yang menunjukkan
kategori  Tinggi, yang sedikit lebih  rendah
dibandingkan indikator lainnya. Secara keseluruhan,
hasil di atas menunjukkan bahwa trust adalah
karakteristik penelitian yang dapat membangun

kepercayaan dari pelanggan mobile banking karena
menyediakan rasa percaya diri dalam menggunakan
mobile banking Bank Nagari yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap minat menggunakan mobile
banking Bank Nagari. Selanjutnya distribusi frekuensi
perception of benefits disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Perception of Benefits

No  Instrumen N .IS_IO(g rl Mean 2;2; Kriteria
1 PB1 116 505 435 87% Tinggi
2 PB2 116 413 356 71% Cukup
3 PB3 114 465 4,08 80% Tinggi
4 PB4 116 497 428 86% Tinggi

Berdasarkan data distribusi frekuensi perception of
benefits dapat menggambarkan bahwa responden
menilai aspek perception of benefits dalam
menggunakan mobile banking Bank Nagari. Penilaian
dilakukan berdasarkan dengan 4 indikator (PB1, PB2,
PB3, PB4) dengan masing-masing indikator yang
diukur menggunakan skala likert dan dinilai oleh 116
responden. Hasil Tabel 9 menunjukkan bahwa setiap
indikator memiliki skor total yang hampir memiliki
kriteria Tinggi, yang menunjukkan bahwa responden
memiliki persepsi terhadap manfaat menggunakan
mobile banking Bank Nagari. Di mana Mean atau rata-
rata skor untuk masing-masing indikator berkisar antara
3,56 hingga 4,35 di mana mayoritas responden
memberikan penilaian nilai maksimum pada skala yang
digunakan. TCR yang menunjukkan bahwa angka 71%
hingga 87% menunjukkan hampir semua kategori
tinggi. Dengan demikian, hal ini diindikasikan bahwa
persepsi terhadap manfaat bagi responden sehingga
mereka terus menggunakan mobile banking.

Dari Tabel 9 menunjukkan bahwa PB1 memiliki nilai
tertinggi dengan TCR vyaitu 87% yang berarti
perception of benefits dalam indikator ini memiliki nilai
paling kuat oleh responden. Yang mana memberikan
persepsi manfaat dalam menggunakan mobile banking
Bank Nagari. Indikator PB2 memiliki nilai TCR 71%
yang menunjukkan kategori Cukup, yang sedikit lebih
rendah dibandingkan indikator lainnya. Secara
keseluruhan, hasil Tabel 9 menunjukkan bahwa
perception of benefits adalah karakteristik penelitian
yang dapat membangun persepsi terhadap manfaat dari
pelanggan mobile banking karena dapat membangun
persepsi dalam menggunakan mobile banking Bank
Nagari yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
minat menggunakan mobile banking Bank Nagari.
Selanjutnya distribusi frekuensi lifestyle disajikan pada
Tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Lifestyle

Skor Ter

No  Instrumen N Total Mean (%) Kriteria
1 LS1 116 506 436 87% Tinggi
2 LS2 116 519 4,47 89% Tinggi
3 LS3 116 513 442 88% Tinggi

Berdasarkan data distribusi frekuensi lifestyle dapat
menggambarkan bahwa responden menilai aspek
lifestyle dalam menggunakan mobile banking Bank
Nagari. Penilaian dilakukan berdasarkan dengan 3
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indikator (LS1, LS2, LS3) dengan masing-masing
indikator yang diukur menggunakan skala likert dan
dinilai oleh 116 responden. Hasil Tabel 10
menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki skor
total yang memiliki kriteria Tinggi, yang menunjukkan
bahwa responden memiliki gaya hidup untuk
menggunakan mobile banking Bank Nagari. Di mana
Mean atau rata-rata skor untuk masing-masing
indikator berkisar antara 4,36 hingga 4,47 di mana
mayoritas responden memberikan penilaian nilai
maksimum pada skala yang digunakan. TCR yang
menunjukkan bahwa angka 87% hingga 89%
menunjukkan semua kategori tinggi. Dengan demikian,
hal ini diindikasikan bahwa gaya hidup bagi responden
sehingga mereka terus menggunakan mobile banking.

Dari Tabel 10 menunjukkan bahwa LS2 memiliki nilai
tertinggi dengan TCR yaitu 89% yang berarti lifestyle
dalam indikator ini memiliki nilai paling kuat oleh
responden. Yang mana memanfaatkan gaya hidup
dalam menggunakan mobile banking Bank Nagari.
Indikator LS1 memiliki nilai TCR 87% yang
menunjukkan kategori Tinggi, yang sedikit lebih
rendah TCR nya dibandingkan indikator lainnya.
Selanjutnya distribusi frekuensi interest in using
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Interest in Using

Skor Ter

No Instrumen N Total Mean (%) Kriteria
1 Ul 116 510 4,40 88% Tinggi
2 1U2 116 519 447 89% Tinggi
3 1u3 116 509 4,39 88% Tinggi

Berdasarkan data distribusi frekuensi interest in using
dapat menggambarkan bahwa responden menilai aspek
interest in using dalam menggunakan mobile banking
Bank Nagari. Penilaian dilakukan berdasarkan dengan
3 indikator (IU1, 1U2, 1U3) dengan masing-masing
indikator yang diukur menggunakan skala likert dan
dinilai oleh 116 responden. Hasil Tabel 11
menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki skor
total yang memiliki kriteria Tinggi, yang menunjukkan
bahwa responden memiliki minat menggunakan mobile
banking Bank Nagari. Di mana Mean atau rata-rata
skor untuk masing-masing indikator berkisar antara
4,39 hingga 4,47 di mana mayoritas responden
memberikan penilaian nilai maksimum pada skala yang
digunakan. TCR yang menunjukkan bahwa angka 88%
hingga 89% menunjukkan semua kategori TINGGI.
Dengan demikian, hal ini diindikasikan bahwa
responden memiliki minat menggunakan mobile
banking Bank Nagari. Dari Tabel 11 menunjukkan
bahwa 1U2 memiliki nilai tertinggi dengan TCR yaitu
89% yang berarti interest in using mobile banking
dalam indikator ini memiliki nilai paling kuat oleh
responden. Yang mana memiliki minat menggunakan
mobile banking Bank Nagari. Selanjutnya, Analisi
ouput PLS 4. Selanjutnya hasil loading factor disajikan
pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Loading Factor

Ease Interest .
of in Using Lifestyle
Use
0.864
0.800
0.828

0.740

Perception

of Benefits Trust

Security

EU1
EU2
EU3
EU4
U1

1U2

1U3

Ls1

LS2

LS3

PB1
PB2
PB3
PB4
SC1
SC2
SC3
SC4
TR1
TR2
TR3

0.821
0.797
0.821
0.712
0.839
0.900
0.792
0.949
0.746
0.606
0.868
0.807
0.775
0.854
0.815
0.875
0.831

‘@
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Gambar 3. Model Struktural

Berdasarkan Tabel 12, terlihat bahwa hampir semua
item yang memiliki nilai outer loading > 0,7. Untuk
indikator PB 4 dengan nilai loading factor yaitu 0,606
yang berarti indikator ini masih bisa diterima karena
dinyatakan variabel latennya yang dianggap lebih baik.
Indikator dari variabel Ese of Use (EU) yaitu EUL,
EU2, EU3, EU4 memiliki nilai loading factor sebesar
0,864, 0,800, 0,828, dan 0,740, yang menunjukkan
bahwa semua indikator memiliki hubungan yang kuat
dengan variabel ease of use. Untuk variabel security
(SC) yaitu SC1, SC2, SC3 memiliki nilai loading factor
yaitu 0,868, 0,807, 0,775, 0,854 yang menunjukkan
bahwa hampir semua indikator memiliki hubungan
yang kuat dengan variabel security, yang menunjukkan
bahwa semua indikator memiliki hubungan yang kuat
dengan variabel security.

Variabel trust (TR) yaitu TR1, TR2, dan TR3, memiliki
nilai loading factor yaitu 0,815, 0,875, dan 0,831 yang
menunjukkan bahwa semua indikator memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel trust, yang
menunjukkan bahwa semua indikator memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel trust. Variabel
perception of benefits (PB) yang memiliki empat
indikator yaitu PB1, PB2, PB3, dan PB4 yang awalnya
memiliki nilai loading factor ada pada tabel 17 yaitu
0,792, 0,949, 0,746, 0,606, yang menunjukkan
indikator PB1, PB2, PB3 memiliki hubungan yang kuat
dengan variabel perception of benefits, dan indikator
PB4 dengan nilai loading factor 0,606 yang berarti

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis — Vol. 7, No. 1 (2025) 100-111

105



Mega Oktaviani, & Yunita Engriani

memiliki nilai di atas 0,60, namun secara umum
indikator ini masih cukup dapat diterima dalam
mempresentasikan variabel perception of benefits.

Variabel lifestyle (LS) menunjukkan bahwa nilai
loading factoryang cukup representatif —dalam
mengukur gaya hidup, dengan nilai loading factor yaitu
0,712, 0,839, dan 0,900, yang menunjukkan bahwa
indikator ini memiliki hubungan yang kuat dengan
variabel lifestyle. Untuk variabel interest in using
mobile banking memiliki indikator yaitu U1, 1U2, dan
IU3 yang memiliki nilai loading factor yaitu 0,821,
0,797, dan 0,821 yang menunjukkan bahwa indikator-
indikator ini memiliki kontribusi yang kuat dalam
mengukur variabel ineterest in using mobile banking.
Selanjutnya hasil average variance extracted disajikan
pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Average Variance Extracted

Average variance
extracted (AVE)

Ease of Use 0.655
Interest in Using 0.661
Lifestyle 0.674
Perception of Benefits 0.613
Security 0.684
Trust 0.707

Nilai AVE menggambarkan sejauh mana indikator-
indikator yang ada dalam suatu variabel dapat
menjelaskan variabilitas konstruk yang dimaksud.
Dalam konteks penelitian ini, nilai AVE yang lebih
tinggi menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki
validitas yang lebih, di mana nilai AVE yang ideal
sebaiknya lebih dari 0,50. Berdasarkan hasil
perhitungan AVE, seluruh variabel dalam penelitian ini
menunjukkan nilai yang berada di atas 0,50, yang
berarti masing-masing variabel memiliki validitas
konvergen yang cukup baik.

Variabel ease of use (kemudahan penggunaan)
memiliki nilai AVE vyaitu 0,655 yang menandakan
bahwa ease of use dapat dijelaskan dengan sangat baik
oleh indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
ease of use dapat menunjukkan hubungan minat dalam
menggunakan mobile banking Bank Nagari. Selain itu,
variabel security (keamanan) memiliki nilai AVE vyaitu
0,684 yang menunjukkan bahwa variabel security dapat
dijelaskan dengan sangat baik oleh indikator-indikator
yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagai pelanggan mobile banking
sangat menghargai keamanan yang dimiliki oleh mobile
banking Bank Nagari, yang pada akhirnya
berkontribusi  terhadap pengaruhnya minat atau
ketertarikan menggunakan mobile banking.

Untuk variabel trust (kepercayaan) memiliki nilai AVE
yaitu 0,707 yang menandakan bahwa dapat dijelaskan
dengan sangat baik oleh indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian ini. Variabel ini
mengindikasikan bahwa pelanggan mobile banking
dapat berkontribusi terhadap minat menggunakan
mobile banking. Selain itu, variabel perception of
benefits ~ dengan nilai AVE vyaitu 0,613 yang

mengindikasikan bahwa variabel ini dapat dijelaskan
dengan baik oleh indikator-indikator yang digunakan
dalam penelitian ini. Variabel ini menunjukkan bahwa
pelanggan mobile banking dapat memberikan
kepercayaan terhadap minat menggunakan mobile
banking.

Variabel lifestyle (gaya hidup) memiliki nilai AVE
yaitu 0,674 yang menunjukkan bahwa variabel ini
dapat menunjukkan dan menjelaskan indikator-
indikator dengan baik pada penelitian ini. Gaya hidup
dapat berkontribusi terhadap minat menggunakan
mobile banking. Selain itu, variabel interest in using
(minat/ ketertarikan menggunakan) memiliki nilai AVE
yaitu 0,661 yang menunjukkan validitas yang baik.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
seluruh konstruk dalam penelitian ini dapat diukur
dengan baik dan memiliki indikator yang relevan dalam
menjelaskan  variabel yang dimaksud, dapat
memperkuat kesimpulan bahwa model penelitian ini
memiliki validitas yang baik.

Tabel 14. Cross Loading

Interest
in Using
0.262
0.215
0.261
0.186
0.821
0.797
0.821
0.390
0.551
0.787
0.106
0.322
0.074
0.028
0.461
0.282
0.256
0.335
0.444
0.437
0.497

Ease
of Use
0.864
0.800
0.828
0.740
0.245
0.223
0.236
0.157
0.157
0.229
-0.011
0.137
0.068
0.058
0.368
0.263
0.281
0.246
0.627
0.565
0.359

Perception of
Benefits
0.112
0.065
0.081
0.088
0.162
0.257
0.230
0.001
0.124
0.118
0.792
0.949
0.746
0.606
0.153
0.232
0.026
0.032
0.104
0.079
0.090

Trust

0.563
0.503
0.545
0.321
0.420
0.460
0.463
0.189
0.411
0.361
0.079
0.118
0.028
0.062
0.417
0.321
0.194
0.246
0.815
0.875
0.831

Lifestyle

0.197
0.242
0.088
0.236
0.735
0.506
0.546
0.712
0.839
0.900
0.032
0.157
0.006
-0.111
0.299
0.101
0.168
0.183
0.406
0.343
0.275

Security

0.266
0.265
0.400
0.204
0.319
0.408
0.307
0.018
0.233
0.276
0.055
0.148
0.092
0.119
0.868
0.807
0.775
0.854
0.311
0.415
0.225

EU1
EU2
EU3
EU4
U1

U2

1U3

LS1
LS2
LS3
PB1
PB2
PB3
PB4
SC1
SC2
SC3
SC4
TR1
TR2
TR3

Berdasarkan Tabel 14, semua variabel memiliki hasil
korelasi lebih besar dibandingkan variabel lainnya,
sehingga dinyatakan telah dalam pengujian cross
loading, yang dinyatakan bahwa nilai loading yang
berbeda-beda untuk setiap konstruk. Indikator EUL
memiliki nilai loading yang paling tinggi pada ease of
use (0,864), yang menunjukkan bahwa indikator ini
sangat relevan dengan konstruk ease of use. Namun,
untuk konstruk perception of benefits (PB) dengan nilai
loading PB4 relatif lebih rendah (0,606) yang berarti
indikator ini memberikan arti tidak terlalu kuat memuat
konstruk perception of benefits. Hal ini juga berlaku
bagi indikator lainnya, bahwa nilai loading yang lebih
tinggi pada konstruk terakit dapat menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut lebuh tepat dan lebih kuat
yang digunakan untuk mengukur konstruk yang
bersangkutan.

Dengan demikian, seluruh nilai loading pada tabel di
atas, menunjukkan bahwa hampir secara keseluruhan
indikator yang lebih dominan pada konstruk yang
seharusnya diukur. Seperti indikator-indikator yang
berhubungan dengan lifestyle (LS) memiliki nilai
loading yang lebih tinggi pada konstruk lifestyle
daripada konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
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setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
mengartikan bahwa penelitian ini sudah cukup valid
dan relevan dalam mengukur setiap konstruk-konstruk,
dengan indikator-indikator yang lebih berfokus pada
konstruk yang sesuai. Selanjutnya Hasil Cronbach’s
Alpha disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Cronbach’s Alpha

Cronbach's alpha

Ease of Use 0.825
Interest in Using 0.744
Lifestyle 0.766
Perception of Benefits 0.845
Security 0.849
Trust 0.792

Tabel 15 menunjukkan bahwa seluruh variabel yang
digunakan pada penelitian ini bersifat reliabel karena
menghasilkan nilai cronbach’s alpha > 0,7. Dapat
disimpulkan bahwa data di atas telah lolos uji
reliabilitas, maka data dapat dilanjutkan ke analisis
berikutnya. Konstruk security memiliki  nilai
cronbach’s alpha yang tertinggi yaitu 0,849 yang
menunjukkan bahwa tingkat konsistensi internal yang
sangat baik, di mana indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukuru keamanan mobile banking
dengan tingkat keandalan yang sangat tinggi.

Selain itu, konstruk perception of benefits memiliki
nilai cronbach’s alpha vyaitu 0,845 yang berarti
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik. Yang
mengindikasikan bahwa indikator-indikator
menunjukkan dapat mengukur persepsi manfaat
menggunakan mobile banking yang sangat konsisten
dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Konstruk
ease of use memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu
0,825 yang menunjukkan reliabilitas yang sangat baik.
Hal ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator ini
dapat menunjukkan bahwa dalam  mengukur
kemudahan penggunaan sangat konsisten dalam
mengukur konstruk yang dimaksud.

Konstruk trust memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu
0,792, yang mengindikasikan bahwa indikator-
indikator dapat mengukur reliabilitas yang baik, nilai
ini masih memenuhi standar reliabilitas yang memadai.
Konstruk liefstyle  memiliki nilai crobach’s alpha
yaitu 0,766 yang menunjukkan indikator-indikator dari
konstruk yang dapat mengukur reliabilitas yang baik, di
mana nilai ini masih memenuhi standar reliabilitas yang
memadai. Dan, untuk variabel interest in using
memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 0,744 yang
mengindikasikan reliabilitas yang baik, namun sedikit
lebih rendah dibandingkan konstruk yang lainnya. Nilai
ini masih memenuhi standar reliabilitas yang memadai.
Selanjutnya hasil composite reliability (rho_c) disajikan
pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Composite Reliability (rho_c)

Composite reliability

(rho_c)
Ease of Use 0.883
Interest in Using 0.854
Lifestyle 0.860
Perception of Benefits 0.861
Security 0.896
Trust 0.878

Dari Tabel 16 menunjukkan bahwa nilai composit
reliability memiliki nilai > 0,70, sehingga data reliable
dapat dilakukan pengujian oleh data selanjutnya. Untuk
konstruk security dengan nilai rho_c yaitu 0,896 yang
menunjukkan bahwa konsistensi internal yang sangat
tinggi dan menandakan bahwa indikator-indikator dapat
mengukur keamanan mobile banking yang memiliki
reliabilitas sangat baik. Untuk konstruk ease of use
memiliki nilai rho_c sebesar 0,883 yang menunjukkan
bahwa reliabilitas yang tinggi dalam mengukur
kemudahan penggunaan yang disajikan oleh mobile
banking Bank Nagari.

Kemudian, konstruk trust dan perception of benefits
memiliki nilai rho_c masing-masing sebesar 0,878 dan
0,861 yang menunjukkan bahwa reliabilitas yang tinggi
dalam mengukur kepercayaan dan persepsi terhadap
manfaat dalam menggunakan mobile banking Bank
Nagari. Begitu juga dengan konstruk lifestyle dan
interest in using dengan nilai rho_c masing-masing
yaitu 0,860 dan 0,854 yang menunjukkan bahwa
reliabilitas yang baik dan tinggi dalam mengukur gaya
hidup dan minat menggunakan mobile banking Bank
Nagari. Secara keseluruhan, nilai rho_c yang lebih
tinggi dari 0,70 secara seluruh konstruk dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam mengukur variabel-variabel memiliki
reliabiliats yang sangat baik dan dipercaya dapat
menghasilkan data yang konsisten. Selanjutnya Hasil
R-square disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Hasil R-square

R-square
R-square adjusted
Interest in Using 0.701 0.675

Adjusted R-square model yaitu 0,675, yang artinya
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan Y
adalah sebesar 67,5% (model kuat), sehingga dikatakan
bahwa kemampuan variabel ease of use, security, trust,
perception of benefits dalam menjelaskan interest in
using cukup kuat yaitu 67,5%, sedangkan 32,5%
sisanya merupakan pengaruh variabel independen lain
yang tidak diukur dalam penelitian ini. Selanjutnya
Hipotesis Pengaruh Langsung disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Hipotesis Pengaruh Langsung

Standard
deviation
(STDEV)

0.081

Original
sample
©)

-0.135

Sample
mean

(M)
-0.122

T statistics P
(IO/STDEV|)  values

Ease of Use ->
Interest in Using
Security ->
Interest in Using
Trust -> Interest
in Using

Perception  of
Benefits ->
Interest in Using

1.662 0.097

0.220 0.225 0.072 3.067 0.002

0.245 0.241 0.092 2.661 0.008

0.137 0.144 0.068 2.011 0.044

Pengujian H1: Pengaruh Ease of Use terhadap Interest
in Using. Berdasarkan Tabel 18 menunjukkan bahwa
hubungan ease of use terhadap interest in using
menunjukkan koefisien jalur (Original sample/O)
sebesar -0,135. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif dari ease of use terhadap interest in
using, yang berarti semakin tinggi tingkat ease of use,
maka interest in using menurun, karena pengaruh ease
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of use terhadap interest in using berlawanan arah.
Selain itu, nilai T-Statistic sebesar 1,662 kecil dari nilai
1,96, yang menunjukkan bahwa hubungan ini tidak
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai P-value
sebesar 0,097 yang lebih besar dari 0,05, yang
mengartikan bahwa semakin melemahkan bahwa
hipotesis ini ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ease of use memiliki pengaruh
yang tidak siginifikan terhadap minat menggunakan
mobile banking, yang menunjukkan bahwa kemudahan
pengguna merasa bahwa produk atau layanan tersebut
terlalu sederhana, sehingga mengurangi tantangan dan
kepuasan yang mereka cari.

Persepsi  kemudahan penggunaan tidak secara
signifikan mempengaruhi minat nasabah dalam
menggunakan layanan mobile banking. Kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persepsi kegunaan mobile banking. Namun,
hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yaitu
kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap sikap terhadap penggunaan mobile banking.
Pengaruh kemudahan penggunaan berpengaruh parsial
terhadap penggunaan mobile banking Bank Muamalat.

Pengujian H2: Pengaruh Security terhadap Interest in
Using. Berdasarkan Tabel 18 menunjukkan bahwa
hubungan security terhadap interest in using
menunjukkan koefisien jalur (Original sample/O)
sebesar 0,220. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dari security terhadap interest in
using, yang berarti semakin tinggi tingkat security
maka interest in using juga meningkat, karena
pengaruh security terhadap interest in using searah.
Selain itu, nilai T-Statistic sebesar 3,067 lebih besar
dari nilai 1,96, yang menunjukkan bahwa hubungan ini
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai P-value
sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, yang
mengartikan bahwa semakin menguatkan bahwa
hipotesis ini diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa security memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap interest in using, yang berarti ketika
pengguna merasa bahwa produk atau layanan yang
ditawarkan dapat perlindungan yang memadai terhadap
data dan privasi mereka. Adanya tingkat keamanan
yang tinggi dapat memberikan rasa percaya diri dan
ketenangan pikiran, sehingga mendorong pengguna
untuk lebih  aktif dan berkelanjutan  dalam
menggunakan produk tersebut.

Keamanan yang dirasakan lebih tinggi mengarah pada
peningkatan kepercayaan, yang pada gilirannya secara
positif mempengaruhi niat untuk menggunakan dompet
elektronik. Selain itu, pengaruh positif signifikan antara
keamanan dengan minat pengguna fintech payment
LinkAja Syariah. Keamanan memiliki pengaruh positif
terhadap minat menggunakan e-banking pada nasabah
bank di Madiun. Keamanan berdampak positif pada
persepsi kegunaan, keamanan bukanlah alasan utama
pengguna menggunakan mobile banking. Keamanan
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap minat
nasabah untuk menggunakan mobile banking. Selain
itu, persepsi keamanan tidak secara signifikan

memengaruhi minat generasi
banking syariah.

Z terhadap mobile

Pengujian H3: Pengaruh Trust terhadap Interest in
Using. Hasil menunjukkan bahwa hubungan trust
terhadap interest in using menunjukkan koefisien jalur
jalur (Original sample/O) sebesar 0,245. Nilai ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari
trust terhadap interest in using, yang berarti semakin
tinggi tingkat trust maka interest in using juga
meningkat, karena pengaruh trust terhadap interest in
using searah. Selain itu, nilai T-Statistic sebesar 2,661
lebih besar dari nilai 1,96, yang menunjukkan bahwa
hubungan ini signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Nilai P-value sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05,
yang mengartikan bahwa semakin menguatkan bahwa
hipotesis ini diterima. Dengan demikian, semakin besar
tingkat kepercayaan yang dirasakan, semakin tinggi
minat pengguna untuk terlibat secara aktif dan
berkelanjutan dengan produk atau layanan dari mobile
banking. Tingkat kepercayaan yang tinggi mendorong
pengguna untuk merasa nyaman dalam menggunakan
layanan, karena mereka percaya bahwa penyedia akan
memenuhi janji dan menjaga data pribadi pengguna
mobile banking.

Penelitian ini kepercayaan secara positif memengaruhi
minat dalam menggunakan e-money. Selain itu,
kepercayaan secara signifikan mempengaruhi minat
dalam penggunaan kartu kredit. Hal ini juga berlaku
secara parsial diterima atau terdapat pengaruh yang
signifikan antara  kepercayaan terhadap  minat
menggunakan e-money. Hasil penelitian ini tidak sesuali
bahwa meskipun kepercayaan itu penting, persepsi
kegunaan dan keamanan layanan mobile banking lebih
terkait langsung dengan minat pengguna. Selain itu,
keamanan dan persepsi kemudahan penggunaan
ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan atau minat, yang mengindikasikan bahwa
bank harus fokus membangun kepercayaan melalui
cara lain.

Pengujian H4: Pengaruh Perception of Benefits
terhadap Interest in Using. Hasil berdasarkan Tabel 18
menunjukkan bahwa hubungan perception of benefits
terhadap interest in using menunjukkan koefisien jalur
jalur (Original sample/O) sebesar 0,137. Nilai ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari
perception of benefits terhadap interest in using, yang
berarti semakin tinggi tingkat perception of benefits,
maka interest in using  juga meningkat, karena
pengaruh perception of benefits terhadap interest in
using searah. Selain itu, nilai T-Statistic sebesar 2,011
lebih besar dari nilai 1,96, yang menunjukkan bahwa
hubungan ini signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Nilai P-value sebesar 0,044 yang lebih kecil dari 0,05,
yang mengartikan bahwa semakin menguatkan bahwa
hipotesis ini diterima.

Dengan demikian, pemahaman yang kuat tentang
manfaat yang ditawarkan dapat meningkatkan minat
dan keterlibatan pengguna secara keseluruhan. Ketika
pengguna menyadari bahwa produk atau layanan
tersebut dapat memenuhi  kebutuhan  mereka,
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meningkatkan efisiensi, atau menawarkan solusi untuk
masalah yang dihadapi, maka mereka cenderung
menjadi  lebih tertarik untuk menggunakannya.
Penelitian dari hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap
minat menggunakan e-money. Tidak hanya itu,
penelitian dari faktor persepsi manfaat merupakan
faktor yang menjadi perhatian kedua untuk
membangkitkan minat menggunakan kartu Flazz BCA
sebagai alat pembayaran responden. Hal ini berlaku
juga pada penelitian dari persepsi pengguna tentang
manfaat sangat mempengaruhi niat mereka untuk
menggunakan layanan secara berkelanjutan. Penelitian
dari manfaat yang dirasakan memiliki hubungan
langsung yang kuat dengan minat pengguna terhadap
mobile banking. Dengan persepsi kenyamanan dan
kepercayaan dapat memainkan peran penting yang

mengindikasikan bahwa faktor-faktor ini secara
signifikan memengaruhi minat nasabah terhadap
layanan mobile banking. Selanjutnya Hipotesis

Pengaruh Tidak Langsung disajikan pada Tabel 19.
Tabel 19. Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Standard
deviation
(STDEV)

Original
sample
©

Sample
mean

(M)

T statistics P
(|O/STDEV|)  values

Lifestyle
(Z) x Ease
of Use
X1 ->
Interest in
Using (Y)
Lifestyle
2 X
Security
X2 ->
Interest in
Using (Y)
Lifestyle
2 X
Trust (X3)
-> Interest
in  Using
(Y)
Lifestyle
(v4) X
Perception
of
Benefits
(X4) ->
Interest in
Using (Y)

-0.044 -0.043 0.081 0.545  0.586

-0.073 -0.073 0.078 0.937  0.349

0.194 0.179 0.087 2.237 0.025

0.021 0.032 0.054 0.381  0.703

Lifestyle (Z) x Ease of Use (X1) -> Interest in Using
(Y). Hasil Tabel 19 menunjukkan bahwa hubungan
tidak langsung antara ease of use dan interest in using
melalui lifestyle memiliki koefisien jalur (Original
Sample/O) sebesar -0,044, artinya peran dari lifestyle
sebagai moderasi adalah memperlemah. Nilai p-value -
0,586 > 0,05, artinya tidak signifikan. Di mana lifestyle
memperlemah pengaruh ease of use terhadap interest in
using, namun secara tidak signifikan. Dengan kata lain,
lifestyle tidak berperan dalam memoderasi hubungan
antara variabel ease of use dengan interest in using,
dengan demikian hipotesis ini ditolak.  Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun produk dirancang
untuk mudah digunakan, namun tidak selaras dengan
gaya hidup dari pengguna, hal ini dapat mengurangi
minat mereka dalam pemanfaatan mobile banking.
Selain itu, meskipun kemudahan penggunaan dapat
mempengaruhi gaya hidup pengguna, dampaknya

terhadap minat mereka untuk menggunakan mobile
banking tidak cukup kuat untuk dianggap relevan. Hasil
penelitian ini  sesuai dengan penelitian  yang
mengindikasikan bahwa gaya hidup dapat memoderasi
hubungan antara kemudahan penggunaan dengan minat
menggunakan.

Lifestyle (Z) x Security (X2) -> Interest in Using (Y).
Hasil Tabel 19 menunjukkan bahwa hubungan tidak
langsung antara security dan interest in using melalui
lifestyle memiliki koefisien jalur (Original Sample/O)
sebesar -0,073, artinya peran dari lifestyle sebagai
moderasi adalah memperlemah. Nilai p-value -0,349 >
0,05, artinya tidak signifikan. Di mana lifestyle
memperlemah pengaruh security terhadap interest in
using, namun secara tidak signifikan. Dengan kata lain,
lifestyle tidak berperan dalam memoderasi hubungan
antara variabel security dengan interest in using,
dengan demikian hipotesis ini ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun produk memiliki
keamanan, namun tidak selaras dengan gaya hidup dari
pengguna, hal ini dapat mengurangi minat mereka
dalam pemanfaatan mobile banking. Pengguna yang
memiliki gaya hidup tertentu memungkinkan mencari
pengalaman yang lebih kompleks atau menarik,
sehingga keamanan yang ditawarkan tidak cukup untuk
mendorong minat mereka. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian [39] yang menunjukkan bahwa faktor
gaya hidup seperti ini dapat memoderasi hubungan
antara kesadaran keamanan dan minat dalam
menggunakan media digital.

Lifestyle (Z) x Trust (X3) -> Interest in Using (Y).
Hasil Tabel 19 menunjukkan bahwa hubungan tidak
langsung antara trust dan interest in using melalui
lifestyle memiliki koefisien jalur (Original Sample/O)
sebesar 0,194. Nilai ini menunjukkan bahwa
kepercayaan dapat mempengaruhi minat pengguna
untuk menggunakan suatu produk atau layanan dari
mobile banking, yang pada akhirnya memiliki efek
yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa
kepercayaan pengguna terhadap mobile banking dapat
memperkuat minat mereka untuk menggunakannya,
terutama ketika disesuaikan dengan gaya hidup mereka.
Dengan demikian, gaya hidup memperkuat pengaruh
kepercayaan terhadap minat menggunakan mobile
banking secara signifikan. Nilai p-value sebesar 0,025
< 0,05, yang berarti hipotesis ini diterima. Hal ini
berarti bahwa membangun kepercayaan yang kuat dan
memahami gaya hidup pengguna mobile banking dapat
menjadi kunci dalam meningkatkan keterlibatan dan
penggunaan produk atau layanan dari mobile banking.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari [40]
menunjukkan bahwa faktor gaya hidup seperti
penjualan pribadi dalam streaming langsung, dapat
memoderasi hubungan antara kepercayaan dan minat
membeli/menggunakan.

Lifestyle (Z) x Perception of Benefits (X4) -> Interest in
Using (Y). Hasil Tabel 19 menunjukkan bahwa
hubungan tidak langsung antara perception of benefits
dan interest in wusing melalui lifestyle memiliki
koefisien jalur (Original Sample/O) sebesar 0,021,
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artinya peran dari lifestyle sebagai moderasi adalah
memperkuat. Nilai p-value -0,703 > 0,05, artinya tidak
signifikan. Di mana lifestyle memperkuat pengaruh
perception of benefits terhadap interest in using, namun
secara tidak signifikan. Dengan kata lain, lifestyle tidak
berperan dalam memoderasi hubungan antara variabel
perception of benefits dengan interest in using, dengan
demikian hipotesis ini ditolak. Di mana koefisien jalur
positif dapat menunjukkan bahwa jika persepsi manfaat
meningkat, maka ketertarikan untuk menggunakan juga
cenderung meningkat, kemudian p-value yang tinggi
menunjukkan bahwa hasil ini tidak cukup kuat untuk
dianggap relevan. Dengan demikian, hal ini
menandakan bahwa ketika mempertimbangkan gaya
hidup, hubungan persepsi manfaat terhadap minat
pengguna menjadi lemah dan tidak dapat diandalkan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hipotesis
pengaruh langsung, hubungan ease of use terhadap
interest in using menunjukkan koefisien jalur (Original
sample/O) sebesar -0,135. Nilai ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif dari ease of use
terhadap interest in using, yang berarti semakin tinggi
tingkat ease of use, maka interest in using menurun,
karena pengaruh ease of use terhadap interest in using
berlawanan arah. Selain itu, nilai T-Statistic sebesar
1,662 kecil dari nilai 1,96, yang menunjukkan bahwa
hubungan ini tidak signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Nilai P-value sebesar 0,097 yang lebih besar dari
0,05, yang mengartikan bahwa semakin melemahkan
bahwa hipotesis ini ditolak. Nilai ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dari trust terhadap
interest in using, yang berarti semakin tinggi tingkat
trust maka interest in using juga meningkat, karena
pengaruh trust terhadap interest in using searah. Selain
itu, nilai T-Statistic sebesar 2,661 lebih besar dari nilai
1,96, yang menunjukkan bahwa hubungan ini
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai P-value
sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05, yang
mengartikan bahwa semakin menguatkan bahwa
hipotesis ini diterima. Nilai ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dari perception of benefits
terhadap interest in using, yang berarti semakin tinggi
tingkat perception of benefits, maka interest in using
juga meningkat, karena pengaruh perception of benefits
terhadap interest in using searah. Selain itu, nilai T-
Statistic sebesar 2,011 lebih besar dari nilai 1,96, yang
menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%. Nilai P-value sebesar 0,044
yang lebih kecil dari 0,05, yang mengartikan bahwa
semakin menguatkan bahwa hipotesis ini diterima.
Lifestyle tidak berperan dalam memoderasi hubungan
antara variabel ease of use dengan interest in using,
dengan demikian hipotesis ini ditolak. Berdasarkan
hipotesis pengaruh tidak langsung, hubungan tidak
langsung antara security dan interest in using melalui
lifestyle memiliki koefisien jalur (Original Sample/O)
sebesar -0,073, artinya peran dari lifestyle sebagai
moderasi adalah memperlemah. Nilai p-value -0,349 >
0,05, artinya tidak signifikan. Di mana lifestyle

memperlemah pengaruh security terhadap interest in
using, namun secara tidak signifikan. Dengan kata lain,
lifestyle tidak berperan dalam memoderasi hubungan
antara variabel security dengan interest in using,
dengan demikian hipotesis ini ditolak. Gaya hidup
memperkuat pengaruh kepercayaan terhadap minat
menggunakan mobile banking secara signifikan. Nilai
p-value sebesar 0,025 < 0,05, yang berarti hipotesis ini
diterima. Lifestyle tidak berperan dalam memoderasi
hubungan antara variabel perception of benefits dengan
interest in using, dengan demikian hipotesis ini ditolak.
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